
 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan dalam berbagai macam pengaplikasian desain 

yang ada, sosok Sakera mampu memaparkan bagaimana keberadaan sosok 

tersebut sangatlah bermanfaat bagi masyarakat Madura. Dimana sosok 

Sakera kini tidak hanya menjadi sebuah objek mitos bagi masyarakat 

Madura, melainkan keberadaan sosok tersebut mampu menjadi ideologi 

tersendiri bagi masyarakat Madura untuk berkembang. Nyatanya salah 

satu sosok Sakera yang menggantikan sosok super hero Hulk sebagai 

sculpture gate, membuktikan bahwa masyarakat Madura memiliki 

identitas tersendiri melalui sosok Sakera tersebut, sehingga sikap dari 

keberanian itu menggambarkan bagaimana masyarakat Madura 

memandang sosok Sakera atas ketokohannya. 

Keberadaan sosok Sakera dalam berbagai objek penelitian ini juga 

dapat menunjukkan bahwasanya ilmu semiotika sangat mampu untuk 

membongkar tanda-tanda yang ada dalam sebuah desain, sehingga dapat 

memunculkan kemaknaan yang lebih mendalam dari setiap objek yang 

diteliti. Berbagai interpretasi yang muncul dari berbagai tanda visual dan 

verbal yang ada, menunjukkan bagaimana Sakera dapat menjadi sosok 

yang menggambarkan realitas sosial yang terdapat di masyarakat dalam 

pendekatan semiotika. Maka fenomena yang muncul pada berbagai 

pengaplikasian desain yang ada, sosok Sakera merefleksikan bahwasanya 
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masyarakat merindukan sosok yang mampu menjadi panutan dalam 

membimbing, mengayomi dan menginspirasi masyarakat kearah yang 

lebih baik. 

Kemudian dalam penelitian kali ini, bahwa kehidupan manusia 

tidaklah lepas dari segala realitas tanda yang muncul disekitarnya dengan 

meliputi berbagai kemaknaan yang terkandung didalamnya, serta 

membukakan pemikiran bahwasanya ilmu semiotika merupakan suatu 

ilmu yang mampu memunculkan berbagai interpretasi yang tidak tunggal. 

Dimana ketidaktunggalan tersebut merupakan logika dari berbagai 

interpretasi yang diukur melalui kelogisan makna yang muncul dari setiap 

tanda yang ada. Karena kelogisan tersebut berjalan melalui hubungan 

tanda yang satu dengan lainnya dalam konteks yang berbeda-beda. 

Kemudian diharapkan dalam penelitian ini yang dilakukan melalui 

pendekatan ilmu semiotika yang digunakan sebagai teori yang mampu 

membedah objek kajian dapat diterapkan oleh siapapun, sehingga 

semiotika tidak hanya digunakan sebagai ilmu untuk mengkaji suatu 

realitas yang ada saja, melainkan juga mampu menjadikan pegangan untuk 

menciptakan suatu karya desain yang lebih baik lagi. 

   
B. Saran 

Sosok Sakera yang memiliki berbagai macam makna yang mampu 

menginspirasi dan menjadi identitas masyarakat Madura akan berkurang 

kemaknaannya ketika sosok tersebut di aplikasikan pada tempat yang 

salah. Sebagai salah satu contoh pada objek kajian iklan layanan 
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masyarakat yang terdapat pada rontage yang di pasangkan pada tiang 

jalan.  

Media tersebut menjadi salah satu kategori karya desain berupa 

sampah visual di karenakan objek tersebut dipasangkan bukan pada 

tempatnya, sehingga dapat mengotori ruang publik. Seharusnya 

pemerintahan maupun dinas tata kota yang ada peka terhadap itu, sehingga 

diadakannya tempat yang khusus untuk menaruh iklan layanan masyarakat 

maupun iklan komersil. Agar nantinya lingkungan tempat tinggal 

masyarakat tetap terjaga dengan baik dan tidak menimbulkan suatu 

kawasan yang kurang baik, karena suatu lingkungan juga 

merepresentasikan kehidupan warganya. 

Dengan sering munculnya perwujudan sosok Sakera dalam 

berbagai media desain, diharapkan masyarakat tidak terhanyut dalam 

hegemoni atas keberadaan sosok Sakera pada ruang lingkup desain. Maka 

diharapkan masyarakat juga mampu mengabdikan tanda-tanda dan 

kemaknaan yang muncul dari sosok Sakera tersebut sehingga masyarakat 

nantinya mampu mewujudkan realitas kehidupan yang lebih baik lagi 

untuk membangun suatu daerah dengan konsep yang benar. 
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